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Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Trimester llI
Tentang ANC Dengan Ketepatan Waktu Kunjungan ANC di
Puskesmas Cakranegara Tahun 2019
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Abstrak

Antenatal Care (ANC) adalah pemeriksaan kehamilan yang dilakukan untuk memeriksa keadaan ibu hamil
secara berkala yang diikuti dengan upaya koreksi terhadap penyimpangan yang ditemukan. Pemanfaatan
pelayanan antenatal care oleh sejumlah ibu hamil di Kota Mataram belum sepenuhnya sesuai dengan target yang
ditetapkan. Data cakupan K1 di Puskesmas Cakranegara adalah 10.248 (93,86%), sedangkan untuk cakupan
K4 9,932 (90,97%). Pencapaian tersebut belum mencapai target Nasional (K1 : 100%, K4 :95%.). Tujuan
penelitian ini mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil trimester Il tentang ANC dengan
ketepatan waktu ANC di Puskesmas Cakranegara. Penelitian ini termasuk dalam penelitian survey analitik
dengan pendekatan waktu cross sectional, Pengambilan sampel secara accidental sampling. Total sampel
diperoleh 51 dari 103 populasi. Data dikumpulkan dengan cara wawancara dan menggunakan alat bantu
kuisioner. Data dianalisa dengan analisa bivariat dan univariat, untuk mengetahui adanya hubungan antara
variabel digunakan uji chi square. Penelitian ini dimulai dari bulan Oktober-Desember 2019. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 51 responden dilihat dari tingkat pengetahuan dengan ketepatan waktu kunjungan ANC
terdapat 46 (90,20%) ibu dari dengan kategori pengetahuan baik telah tepat waktu dalam kunjungan ANC pada
trimester 11l dan 1(1,96%) ibu dari ibu dengan kategori pengetahuan kurang tidak tepat waktu dalam kunjungan
ANC. Berdasarkan hasil uji chi square diperoleh p value= 0,000 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti ada hubungan yang significant antara pengetahuan ibu hamil dengan ketepatan kunjungan ANC. Penelitian
ini diharapkan bisa bermanfaat untuk masyarakat dan responden dalam melakukan pelayanan ANC (Antenatal
Care) sehingga angka cakupan K1 bisa tercapai 100%.

Kata kunci: Pengetahuan, ANC, ketepatan waktu kunjungan ANC

Abstract

Antenatal Care (ANC) is pregnancy services that performed to check the condition of pregnant women on a regular
basis, followed by correcting any deviations. Utilization of antenatal care services by a number of pregnant women
in Mataram City has not fully in accorda the target set. Data for K1 at Cakranegara Primary Health Center was
10,248 (93.86%), for K4 was 9,932 (90.97%). This achievement has not yet reached the National target (K1: 100%,
K4: 95%.). The purpose of this study was to determine the correlation between the level of knowledge of pregnant
women in the third trimester of ANC with the accuracy of the ANC at the Cakranegara Primary Health Center
Mataram. This research was conducted using observational analytic methods with cross sectional approach, Data
collection teghniques employed accidental sampling as many as 51 third trimester of pregnant women. The
research instrument was a questionnaire which chi square as data analysis. This study was started from October-
December 2019. The results showed that from 51 respondents, there were 46 (90.20%) mothers with good
knowledge who were on time during the ANC visit in the third trimester and 1 (1.96%) mothers with insufficient
knowledge category did not visit on time. Based on the results of the chi square test, it was obtained p value =
0.000, which means that Ho is rejected and Ha is accepted, which means that there is a significant relationship
between the knowledge of the mother and the accuracy of the ANC visit. This research is expected to be useful for
the community and respondents in providing ANC (Antenatal Care) services so that the K1 coverage rate can be
reached 100%.

Keywords: Knowledge, ANC, Accuracy ANC visit
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PENDAHULUAN

Setiap hari seorang ibu meninggal karena
komplikasi yang berhubungan dengan
kehamilan atau persalinan. Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan
terjadinya 500.000 kematian ibu melahirkan
diseluruh dunia setiap tahunnya, 99%
diantaranya terjadi di negara berkembang.
Meningkatkan kesehatan ibu adalah tujuan
kelima Millenium Development Goals (MDGSs)
yang harus dicapai oleh 191 negara anggota PBB
pada tahun 2015, termasuk Indonesia.
Mengurangi 2/3 AKI saat melahirkan (1990-2015)
menjadi salah satu target meningkatkan
kesehatan ibu, selain akses terhadap pelayanan
kesehatan standar hingga tahun 2015. AKI
ditargetkan turun dari 390 per 100.000 kelahiran
hidup pada tahun 1990 menjadi 102 per 100.000
kelahiran hidup pada tahun 2015.1%.2]

Hasil Survei Demografi Kesehatan Indonesia
2012 menunjukkan AKI sebesar 359 per 100.000
kelahiran hidup.Bl Sedangkan hasil Survei
Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 2015
menunjukkan AKI sebesar 305 per 100.000
kelahiran  hidup,¥ masih sangat tinggi
dibandingkan perkiraan Kementerian Kesehatan.
Data lain ditunjukkan oleh Bank Dunia yang
menyatakan bahwa sejak 2000, AKI di Indonesia
menunjukkan tren menurun, dengan
menyebutkan bahwa rasio AKI di Indonesia
sebesar 177 per 100.000 kelahiran hidup pada
2017. Dalam Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan/Sustainable Development Goals
(SDGs), target AKI adalah 70 per 100.000
kelahiran hidup pada tahun 2030. Untuk
mencapai target tersebut diperlukan kerja keras,
terlebih jika dibandingkan dengan beberapa
negara ASEAN, AKI di Indonesia relatif masih
sangat tinggi. AKI di negara-negara ASEAN rata-
rata sebesar 40-60 per 100.000 kelahiran hidup.
Bahkan, AKI di Singapura sebesar 2-3 per
100.000 kelahiran hidup. !

Upaya penurunan AKI merupakan salah satu
target Kementerian Kesehatan. Beberapa
program yang telah dilaksanakan antara lain
Program Perencanaan Persalinan  dan
Pencegahan Komplikasi (P4K) dan Bantuan 15
Operasional Kesehatan (BOK) ke puskesmas di
kabupaten/kota;

Alamat Korespondensi:

Nurul Auliya Kamila

Alamat :Program Studi D3 Kebidanan Universitas
Nahdlatul Wathan Mataram,

Email : mila yk2007@yahoo.com,

Telpon : 081703830022

safe motherhood initiative, program yang
memastikan semua perempuan mendapatkan
perawatan yang dibutuhkan sehingga selamat
dan sehat selama kehamilan dan persalinannya
(tahun 1990); dan Gerakan Sayang lbu pada
tahun 1996 (Miraj, 2017).81 Selain itu, telah
dilakukan penempatan bidan di tingkat desa
secara besar-besaran yang bertujuan untuk
mendekatkan akses pelayanan kesehatan ibu
dan bayi baru lahir kepada masyarakat. Upaya
lainnya yaitu strategi Making Pregnancy Safer
(tahun 2000). Selanjutnya pada tahun 2012
diluncurkan Program Expanding Maternal and
Neonatal Survival (EMAS) dalam rangka
menurunkan AKI dan neonatal sebesar 25%
(Rahmi, 2016).[7

Perilaku ibu hamil yang sadar akan
pentingnya tujuan dari pemeriksaan kehamilan
pasti akan memeriksakan kehamilannya.
Menurut WHO, setiap wanita  hamil
memerlukan sedikithya empat kali kunjungan
selama periode antenatal, satu kali kunjungan
pada trimester satu, satu kali kunjungan pada
trimester kedua, dan dua kali kunjungan pada
trimester tiga.l®l Mengingat betapa pentingnya
pemeriksaan dan pengawasan ibu hamil (ANC)
seperti uraian di atas, maka seorang ibu hamil
diharuskan  memeriksakan  kehamilannya
sedikitnya empat kali kunjungan selama
periode antenatal. Dengan adanya kunjungan
yang teratur dan pengawasan yang rutin dari
bidan atau dokter, maka selama masa kunjungan
tersebut diharapkan komplikasi yang mungkin
terjadi selama hamil dapat dikenali secara lebih
dini dan dapat ditangani dengan cepat dan tepat.
Hal ini dapat mengurangi risiko kesakitan dan
kematian bagi ibu hamil.l°!

Provinsi NTB kerap kali menjadi sororan
karena tingginya angka kematian bayi dan ibu
yang melahirkan di NTB yang selama ini
membuat kegelisahan. Tingginya AKB dan AKI
yang melahirkan di NTB memberikan
konstribusi terhadap rendahnya pringkat IPM
(Indeks Pembangunan Manusia) NTB ditingkat
Nasional yang hampir menempati urutan
terakhir.Usaha pemerintah NTB  untuk
menekan angka kematian Ibu dan Bayi masih
cukup berat, sebab hingga kini angka kematian
Ibu dan Bayi didaerah ini masih sangat tinggi.
Data tahun 2010 menyebutkan, Jumlah
Kematian Ibu berjumlah 113 Kasus, sedangkan
untuk Kematian Bayi berjumlah 1.163 Kasus
dan jumlah Kematian Balita 1.364 Kasus dari
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4.500.212 jiwa penduduk Provinsi NTB. (Profil
Kesehatan NTB Tahun 2018). Dari hasil
laporan tahunan Dinas Kesehatan Kota
Mataram tahun 2018 cakupan K1 dari 10.248
(93,86%), sedangkan untuk cakupan K4 dari
9,932 (90,97%). Pencapaian tersebut belum
mencapai target Nasional (K1 : 100%, K4 :
95%.).110

Berdasarkan pemantauan data yang ada di
Puskesmas  Cakranegara tahun 2019,
diketahui sasaran ibu hamil sebanyak 1376.
Dari sasaran tersebut diperoleh cakupan K1
sebesar 1345 (97,75%), sedangkan K4
sebesar 1276 (92,88%). Disini terlihat
pencapaian K1 jauh lebih tinggi dibanding
pencapaian K4, namun pencapaian tersebut,
untuk pencapaian K4 masih dibawah target
Nasional, untuk K4 95% sehingga terdapat
kesenjangan untuk K4 sebanyak 2,12%.

Faktor yang mempengaruhi kepatuhan ibu
hamil untuk melakukan kunjungan antenatal care
adalah karena kurangnya pengetahuan, sikap
atau persepsi ibu, dukungan petugas kesehatan,
dan dukungan keluarga. Oleh karena itu faktor
sumber daya manusia sebagai provider
kesehatan  bertanggung jawab terhadap
peningkatan pengetahuan ibu, peran tokoh
masyarakat dan kader kesehatan juga
mempengaruhi kesuksesan pelaksanaan
program di masyarakat. Dari uraian tersebut di
atas maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Tingkat
Pengetahuan Ibu Hamil Trimester Il Tentang
ANC dengan Ketepatan Waktu Kunjungan
ANC di Pukesmas Cakranegara Tahun 2019”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan pendekatan waktu
crossectional yaitu varibel sebab akibat yang
terjadi pada obyek penelitian diukur dan
dikumpulkan pada waktu tertentu yang
bersamaan.l'll Analisis yang digunakan yaitu
analisis deskriptif (Univariat) dan analisa
bivariate. Meliputi satu variabel independen
(pengetahuan ibu hamil) dan variabel dependen
(ketepatan waktu kunjungan ANC). Kemudian
untuk analisis hubungan pengetahuan dengan
ketepatan kunjungan ANC menggunakan uji chi
square.

METODE PENGUMPULAN DATA
Penelitian ini  menggunakan metode

survey analitik. Pada penelitian ini populasinya
adalah 103 ibu hamil Trimester Il yang
memeriksakan kehamilannya di Puskesmas
Cakranegara pada bulan Oktober-Desember
2019. Pengambilan sampel dalam penelitian
yang akan dilakukan yakni secara Accidental
Sampling yaitu dilakukan dengan mengambil
kasus atau responden yang kebetulan ada
atau tersedia disuatu tempat sesuai dengan
konteks  penelitian.1  Jumlah  Sampel
terkumpul sebanyak 51 orang responden. Alat
ukur yang digunakan adalah buku KIA untuk
mengetahui ketepatan kunjungan ANC ibu
hamil dan kuisioner pengetahuan tentang
ANC yang terdiri dari pernyataan tertentu yang
telah diuji validitas dan realibilitasnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Data Pengetahuan Ibu tentang ANC Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1
berikut :

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan Kriteria
tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Trimester Ill tentang
ANC dengan Ketepatan waktu Kunjungan ANC di
Puskesmas Cakranegara Tahun 2019

No. Pengetahuan Frekuensi Persentase %

1 Baik 46 90,20%

2 Cukup 4 7,84%

3 Kurang 1 1,96%
Total 51 100,00%

Sumber : Data primer terolah Tahun 2019

Dari tabel di atas dapat dilihat dari kriteria
tingkat pengetahuan ibu Hamil Trimester I
yang memenuhi kriteria baik dan tertinggi yakni
46 responden (90,20%), dan dalam kriteria
kurang dan terendah sebanyak 1 responden
(1,96%).

b. Data Ketepatan Waktu ANC Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 berikut :

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan
ketepatan waktu Kunjungan ANC di Puskesmas
Cakranegara Tahun 2019

No. Ketepatan Frekuensi Persentase (%)
1 Tepat 48 94,12%

2 Tidak Tepat 3 5,88%

Total 51 100,00%

Sumber : Data primer terolah Tahun 2019

Dari tabel di atas dapat dilihat Ibu yang tepat
waktu kunjungan ANC pada Trimester Il yakni
sebanyak 48 responden (94,12%) dan yang



tidak tepat yakni sebanyak 3 responden
(5,88%).

c. Hubungan tingkat Pengetahuan Ibu Hamil
Trimester Il tentang ANC dengan Ketepatan
waktu Kunjungan ANC. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan tingkat
Pengetahuan lbu Hamil Trimester Il tentang ANC
dengan Ketepatan waktu Kunjungan ANC di
Puskesmas Cakranegara Tahun 2019

No  Penge- Ketepatan waktu kunjungan Total P value
tahuan ANC
Tepat Tidak Tepat 0,000
n % N % n %

1 Baik 46 95,8 0 0 46 90,20
2 Cukup 2 4,17 2 66,67 4 7,84
3 Kurang 0 0,00 1 33,33 1 1,96
Jumlah 48 100 3 100 51 100,00

Sumber : Data primer terolah Tahun 2019

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui dari
51 ibu hamil trimester Il tertinggi dengan kategori
pengetahuan baik telah tepat waktu dalam
kunjungan ANC pada trimester 1l sebanyak 46
orang (90,20%), dan terendah dengan kategori
pengetahuan kurang tidak tepat waktu dalam
kunjungan ANC pada trimester lll sebanyak 1
orang (1,96%). Dari perhitungan statistik
diperoleh nilai p= 0,000 (p < 0,05), artinya Ho
ditolak sehingga dapat disimpulkan terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara
pengetahuan dengan ketepatan kunjungan
antenatal care. Mengacu pada hasil uji statistik
tersebut dapat dijelaskan semakin baik
pengetahuan ibu hamil maka akan lebih tinggi

kemungkinan untuk tepat jadwal melakukan
kunjungan antenatal care di Puskesmas
Cakranegara.

Pengetahuan adalah hasil dari "tahu”, dan
ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan
terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan
terjadi melalui panca indera manusia, yakni indra
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan
raba. Sebagian besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui mata  dan telinga.
(Notoatmodjo, 2010).12

ANC adalah pemeriksaan kehamilan yang
dilakukan untuk memeriksa keadaan ibu hamil
secara berkala yang diikuti dengan upaya koreksi
terhadap penyimpangan yang ditemukan
(Depkes. RI, 2007).31 Pelayanan Antenatal
(ANC) adalah pelayanan kesehatan oleh tenaga
kesehatan untuk ibu selama masa kehamilannya

dilaksanakan sesuai dengan standar playanan
antenatal yang ditetapkan dalam Standar
Pelayanan Kebidanan (SPK).[4

Pengetahuan dan sikap merupakan langkah
perantara dalam proses pengambilan keputusan
oleh seseorang yang akhirnya membawa
perubahan pada tingkah laku.l*>16  Hasil
penelitan Tamaka dkk (2013) semakin
memperkuat hasil penelitian ini, hubungan
pengetahuan ibu hamil dengan Kketeraturan
pemeriksaan antenatal care dan hasil
penelitiannya menunjukkan ada pengaruh yang
signifikan antara  pengetahuan dengan
keteraturan pemeriksaan antenatal care dengan
p =0,031.17]

Tingkat pengetahuan seseorang
mempengaruhi perilaku individu, makin tinggi
pendidikan/pengetahuan kesehatan seseorang
makin tinggi pula kesadaran untuk berperan serta
dalam kegiatan kesehatan.!'®! Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Kadir (2018)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan, sikap dan tingkat pendidikan
dengan pemeriksaan antenatal care pada ibu
hamil trimester ke Il di Puskesmas Bowong
Cindea Kab. Pangkep. Kesimpulan yang bisa
diambil adalah pengetahuan, sikap dan tingkat
pendidikan merupakan faktor yang berhubungan
dengan pemeriksaan antenatal care pada ibu
hamil trimester ke 111.018]

SIMPULAN DAN SARAN

Tingkat pengetahuan ibu hamil Trimester Il
tentang ANC berdasarkan kriteria dari 51
responden, 46 responden (90,20%), dalam
kriteria baik, sebanyak 4 orang (7,84%),
responden dalam kriteria cukup dan 1 responden
(1,96%) responden dalam kriteria kurang.
Ketepatan waktu kunjungan ANC yakni dari 51
responden yang tepat waktu yakni 48 responden
(94,12%), dan yang tidak tepat waktu yakni
sebanyak 3 responden (5,88%). Dari hasil
penelitian dapat diketahui dari 51 ibu hamil
trimester  Ill  tertinggi dengan kategori
pengetahuan baik telah tepat waktu dalam
kunjungan ANC pada trimester Il sebanyak 46
orang (90,20%), dan terendah dengan kategori
pengetahuan kurang tidak tepat waktu dalam
kunjungan ANC pada trimester lll sebanyak 1
orang (1,96%). Dari hasil uji statistik dengan
analisa bivariat yang menggunakan uji Chi
Square didapatkan nilai  p=0,000 yang



menunjukan ho di tolak dan ha di terima sehingga
menunjukkan adanya hubungan yang significant
antara tingkat pengetahuan ibu hamil trimester lli
dengan ketepatan waktu kunjungan ANC. Hasil
penelitian ini merekomendasikan agar
masyarakat dan keluarga turut memberikan
motivasi pada ibu hamil untuk melakukan
kunjungan ANC. Bidan diharapkan dapat
meningkakan perannya sebagai educator dan
konselor, serta melibatkan peran serta suami
dalam meningkatkan pemberian informasi,
motivasi dan konseling pada ibu hamil pada
kegiatan ANC.
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